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This article is a study that highlights the various problems and 
challenges faced by the sociology education discipline in the 
Industrial 4.0 era. Included in it is to see the existence of 
sociology education in the midst of the current globalization. 
The method used in this writing is the method of literature by 
collecting various relevant research results. The conclusion of 
this study is that era 4.0 presents challenges to sociology 
education while providing opportunities if it is managed 
properly. Among the challenges are developments in 
information and communication technology, learning methods 

and curriculum changes. 
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1. PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah aspek fundamental dalam kehidupan manusia, sehingga 

menjadikan pendidikan sebagai perbincangan yang tidak pernah usai. Terlepas 

pendidikan sebagai hal yang mendasar dalam kehidupan, juga memiliki sisi yang 

kompleks. Termasuk di dalamnya adalah muatan materi dan relevansinya hingga 

saat ini, serta bagaimana metode pembelajaran yang tepat dalam mentransformasikan 

ilmu pengetahuan di tengah arus perkembangan zaman (Hamsah, 2021).  

 Kesadaran dari semua pelaku pendidikan menjadi penting dalam 

menyongsong keberhasilan pendidikan Indonesia. Pendidikan tidak bisa lagi 

dimaknai secara sempit hanya sekedar transfer ilmu pengetahuan. Tetapi pendidikan 

harus mampu menjawab dan membantu manusia dalam menemukan jati diri 
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kehidupannya(Azis, Nur, & Setiawan, 2023) . Pendidikan harus mampu menyentuh 

kehidupan yang nyata dalam setiap pembelajar, bukan justru sebaliknya menjauhkan 

diri atau menjadikannya terasing dengan kehidupan pembelajar atau peserta didik 

(Freire, 1984).  

 Hadirnya ragam teknologi membuat manusia tergantikan sebagai produsen 

pengetahuan dan kebudayaan. Bagaimana tidak, peserta didik hari ini bukan lagi 

melakoni dunia pendidikan karena ia haus akan pengetahuan, melainkan sekedar 

mengisi waktu. Artinya lebih banyak pengetahuan yang dapat diperoleh oleh peserta 

didik dari memanfaatkan teknologi dibandingkan dengan menjadikan manusia 

sebagai sumber pembelajar(Mesra, Marleni, Wenno, & Haumahu, 2022).  

 Tulisan ini tidak bermaksud ingin mengatakan bahwa peran pembelajar telah 

digantikan oleh media digitalisasi karena sejatinya media digital tetap menjadi alat 

yang membantu sebagian besar aktifitas manusia termasuk kegiatan belajar mengajar. 

Meskipun dibalik kecanggihan teknologi tetap menyimpang sisi yang mesti disikapi 

secara bersama-sama. Khususnya dalam pembinaan karakter (Nur, Suardi, Nursalam, 

& Kanji, 2021)(Hamsah, 2022). 

Era Industri 4.0 yang ditandai dengan muncul dan berkembangan ragam 

media digitalisasi di masyarakat (Suardi, 2023). Segala aspek perubahan terjadi tak  

terkecuali pada aspek pendidikan. Perubahan dari sistem pendidikan yang bersifat 

konvensional menjadi serba digitalisasi. Seakan kita berada dalam kehidupan yang 

serba mengetahui segala hal namun tidak memiliki kedalaman dan tidak bisa 

memaknai pengetahuan yang ada. 

Pendidikan sosiologi sebagai disiplin ilmu yang telah menjadi salah satu 

jurusan atau program studi di beberapa perguruan tinggi, baik negeri maupun 

swasta. Dengan arus perkembangan zaman, pendidikan sosiologi memiliki tantangan 

tersendiri dalam menumbuhkan eksistensinya melalui kompetensi lulusan yang 

dihasilkannya. Sebagai contoh, jika pendidikan sosiologi output nya adalah guru 

maka paling tidak empat kompetensi (kompetensi pedagogik, sosial, kepribadian dan 

profesi) haruslah tertanam dalam setiap pembelajar sosiologi. 
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Maka dari itu, melalui tulisan ini penulis ingin mencoba untuk menguraikan 

tantangan pendidikan khususnya pendidikan sosiologi di era industri 4.0.  

 

2. METODE 

Para penulis menggunakan metodologi penelitian perpustakaan dalam 

penelitian mereka (penelitian perpustakaan). Karena sumber datanya hanya dari 

pustaka atau dokumentasi, maka digunakan teknik dokumentasi (Moleong, 2017). 

Penelitian kepustakaan yang dilakukan adalah dengan mengkaji berbagai sumber 

berdasarkan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan tema pendidikan dalam 

artikel ini, yaitu tantangan pendidikan sosiologi dalam era revolusi industri 4.0.  

Data dikumpulkan dari berbagai sumber, antara lain buku, makalah penelitian, 

artikel jurnal, dan sumber cetak dan elektronik lainnya. Namun, sumber jurnal 

elektronik yang lebih resmi digunakan dalam penyelidikan ini. 

Analisis deskriptif dengan metode editing digunakan untuk pengolahan dan 

analisis data, menganalisis, dan menyatukan permasalahan atau pengambilan 

keputusan sampai pada membuat kesimpulan.  Metode yang digunakan bertujuan 

untuk menggambarkan hasil analisis secara jelas, rinci, sistematis, dan kemudian akan 

diuraikan melalui kata-kata atau kalimat-kalimat (Arikunto, 2010). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pendidikan Sosiologi Di Era Industri 4.0 

Dalam proses peradaban terdapat berbagai kemajuan teknologi di hampir setiap 

industri, termasuk pendidikan. Era Industri 4.0 didefinisikan oleh teknologi yang 

mengintegrasikan kehendak dunia fisik, digital, dan biologis, dengan kemampuan 

untuk secara masif mengubah pola keberadaan dan interaksi manusia (Tjandrawina, 

2016).   

Industri 4.0 merupakan tahapan revolusi teknologi yang mengubah skala, 

keluasan, dan kompleksitas aktivitas manusia, serta transformasi kehidupan yang 

selalu berubah. Manusia bahkan akan menghadapi tantangan global, sehingga harus 
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mampu meramalkan masa depan yang berubah dengan cepat. Lebih lanjut 

pendidikan memiliki andil yang besar dalam menentukan kemajuan suatu bangsa 

(Nur, 2020a),(Ruswinarsih, Apriati, & Malihah, 2023) 

Maka dari itu, setiap negara harus menanggapi perubahan ini secara terpadu 

dan menyeluruh. Terkhusus dalam dunia pendidikan mesti melibatkan berbagai 

Pemangku kepentingan meliputi sektor publik, bisnis, akademik, dan masyarakat 

sipil. Sehingga permasalahan yang ditimbulkan oleh Revolusi Industri 4.0 dapat 

diperlakukan sebagai peluang dalam keberhasilan berbagai bidang, khususnya dalam 

dunia pendidikan. 

Revolusi industri menjadi bukti sejarah berkembangnya dunia selama 3 abad 

terakhir yang bersifat kontinu dalam menciptakan peradaban dalam kehidupan 

dunia yang modern (STEARNS. PETER N., 2018).  Adanya revolusi industri 

dimanfaatkan untuk kepentingan kemajuan misalnya di bidang pendidikan. 

 

3.2. Metode Pembelajaran Yang Menyenangkan 

Keberhasilan dan ketidakberhasilan suatu pembelajaran banyak hal yang 

berdampak signifikan. Di antara beberapa unsur yang menentukan prestasi 

pendidikan, maka peran media dan metode pembelajaran sangat dibutuhkan 

(Djunaidi, 2019)(Hamsah, 2021). Namun hal ini terkadang sering diabaikan oleh 

beberapa pelaku pendidikan baik guru maupun dosen. 

Menciptakan inovasi dalam metode pembelajaran yang menyenangkan sangat 

diperlukan dalam pembelajaran(Suarjana & Fathimah, 2021), (Rahmatullah, 

Mulyadiprana, & Ganda, 2022). Metode akan menentukan konsep materi yang akan 

disajikan pada media pembelajaran (Ruswinarsih et al., 2023)(Rahmatullah et al., 

2022). Oleh karena itu, hal tersebut menjadi tantangan yang mesti dapat diubah 

menjadi peluang dalam era industri 4.0 dengan memanfaatkan dan memaksimalkan 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran.  

Setiap fasilitator dalam pengajaran pendidikan sosiologi mesti dapat 

mengetahui penggunaan teknologi sebagai media pembelajaran (Fathimah, Sidik, & 

Rahman, 2020). Sebagai contoh mampu mendesain video pembelajaran dalam bentuk 
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video-video pendek sebagaimana kegemaran generasi sekarang. Dapat membuat 

bahan presentasi yang menarik sehingga tidak membosankan dalam kegiatan 

pembelajaran ataupun menggunakan aplikasi pembelajaran lainnya. 

Metode pembelajaran yang digunakan mesti dapat memicu rasa ingin tahu 

oleh peserta didik (Nur, 2020b). Mereka harus mengarah pada kemampuan 

pemecahan masalah, dapat berpikir kritis serta yang terpenting adalah rasa kepekaan 

dan kepedulian pada kehidupan sosial.  

 Hal yang banyak diungkapkan oleh beberapa pandangan bahwa semakin 

konkrit media pembelajaran yang dipergunakan maka membuat pengalaman belajar 

peserta didik akan semakin bertambah (Sanjaya, 2006). Hal sebaliknya jika media 

pembelajaran yang digunakan semakin abstrak artinya jauh dari jangkauan dan 

kehidupan real peserta didik maka pengalaman belajar yang didapat akan semakin 

sedikit. 

Maka dari itu, salah satu pembelajaran yang dilakukan pada era saat ini adalah 

dengan penekanan pada pengalaman langsung. Mereka diajak untuk dapat berpikir 

kritis dan menganalisis serta terjun langsung ke masyarakat melihat fenomena-

fenomena yang terjadi. Dengan begitu mereka dapat merasakan persoalan yang 

terjadi di masyarakat dan dapat memberikan mutualisme simbiosis. 

 

3.3 Perubahan Kurikulum 

Seiring dengan perkembangan dan perubahan arus teknologi informasi dan 

komunikasi di Era 4.0 menyebabkan pemangku kebijakan melalukan berbagai inovasi 

dan penyesuaian. Salah satu hal yang telah dilakukan adalah mengubah dan 

menyempurnakan kurikulum pendidikan. Sebagaimana dinyatakan dalam Bab 1 

Pasal 1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, “program studi adalah seperangkat 

rencana dan pengaturan dalam hal tujuan pembelajaran, isi, bahan, dan cara yang 

menjadi pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

tersebut”. Akibatnya, program sengaja disusun dan dikembangkan dengan tujuan 

meningkatkan pengoperasian sistem pendidikan, (Sabda, 2016).  
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Hingga saat ini kurikulum telah beberapa kali mengalami perubahan sehingga 

tidak sedikit menyebabkan kendala dan ambiqu di berbagai pihak. Sehingga proses 

perubahan tersebut mengakibatkan proses pendidikan menjadi terhambat karena 

disibukkan dengan penyesuaian sistem. 

Kurikulum yang berlaku saat ini yang dikenal dengan kurikulum merdeka 

belajar dan kampus merdeka sebagai tindak lanjut dari kurikulum 2013. Tujuannya 

tentu telah dipertimbangkan dengan baik yaitu untuk semakin meningkatkan mutu 

sumber daya manusia dan melalui sistem pendidikan yang ada di Indonesia (Vhalery, 

Setyastanto, & Leksono, 2022).  

Tidak tanggung-tanggung, perubahan kurikulum dirasakan semua elemen 

pendidikan. Mulai dari pendidikan dasar sampai pada perguruan tinggi. Sebagai 

contoh kebijakan dalam kurikulum MBKM adalah mahasiswa diberikan peran besar 

dalam mengajar di desa atau sekolah-sekolah terpencil. Begitupun dengan pertukaran 

antar mahasiswa, serta kebebasan mengambil mata kuliah di luar program studi.  

Sehingga tantangan dalam perubahan kurikulum ini adalah sejauh mana 

pelaku pendidikan mulai dari siswa, mahasiswa dan tenaga pengajar serta elemen 

terkait mampu bersinergi dalam rangka menghasilkan lulusan yang diharapkan. Oleh 

karena itu, peran setiap jenjang sangat dibutuhkan untuk mensukseskan program-

program ini.  

4. KESIMPULAN 

Tantangan pendidikan sosiologi di era 4.0 memuat beberapa aspek. 

Diantaranya adalah aspek perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Para 

pelaku pendidikan dituntut untuk semuanya mahir dalam menggunakan media 

teknologi dalam pembelajaran serta fasilitator baik guru dan dosen serta masyarakat 

sebagai kontrol dalam penggunaan teknologi yang tidak semestinya.  

Kemudian Media pembelajaran sebagai tantangan dalam pendidikan sosiologi 

mengingat ilmu sosiologi bukan hanya untuk penguasaan konsep tetapi harus 

membangun kesadaran dan kepekaan sosial. Jadi pendidikan sosiologi tidak boleh 
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mengandalkan ketercapaian  pembelajaran hanya di kelas tetapi para peserta didik 

diharapkan dapat terjun langsung dalam kehidupan masyarakat, dalam hal ini guru 

dan dosen tetap sebagai fasilitator. 

Selanjutnya adalah perubahan kurikulum menjadi tantangan nyata akibat 

perkembangan yang terjadi. Hingga saat ini kurikulum telah silih berganti, bukan 

tanpa maksud melainkan untuk tetap menyesuaikan kebutuhan peserta didik dengan 

perkembangan mutakhir. Sehingga semua pelaku pendidikan diharapkan dapat 

dengan cepat menyesuaikan dan menemukan pola dalam menerapkan kurikulum 

yang berlaku. 
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